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Dialektika Ilmu, Pembangunan,
dan Realitas

Pembangunan sebagai dasar
operasional modemisasi, temyata
tidak seluruhnya
berhasil mendo-

rongseluruhmasya-
rakat mencapai ku-
alitas hidup seba-
gaimana telah di-
rancang. Akibatnya
muncullah kesenja-
ngan sosial yang
dapat menghambat
gerak laju pemba
ngunan itu sendiri.
Berdasarkan laju
pembangunan di
setiap kawasan, du-
nia terbagi menjadi

itu, pemecahannya hams dikaitkan
pula dehgan problem sistem buda-
ya, pemberian peluang, dan pendi
dikan.

Dalam hubungan
dengan itu, kebijakan
pembangunan yang
sentralistik dan ber-

orientasi makro, di-
anggap kurang mem-
beri peluang bagi ke-
lompok tertinggal
untuk maju, sehing-
ga semakin memper-
tajam kesenjangan
sosial. Untuk itu, ma-
ka pemherdayaanha
ms dirancang sebagai
upaya agar masyara-

kat yang kurang me-

Pemberdayaari

wilayahutarabagibangsaberkema- miliki peluang dan kemampuan
juan dan selatan bagi bangsa yang dapat mengikuti laju pembangiman
terbelakang, sebagai bagian terbe- mencapai kualitas hidup dan mem-
sar komunitas yang berakar dari perkecil ataii meniadakan kesenja-
sistem sosial-budaya, ketiadaan pe- ngan sosial.
luang,dan kemampuanmasyarakat Kawasankota yang dihuni bagi-
yang bersangkutan. Oleh karena an kecil masyarakat> memiliki ke-
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Pemherdayaan

cepatan gerak dan kelimpah-ruah-
an sarana sosial ekonomi maju de-
ngan cepat, sehingga semakin ber-
beda dengan pedesaan yang seba-
liknya. Padahal orang kota tidak
mungkin hidup kecuali menkon-
sumsi produk desa, biaya hidupnya
lebih murah daripada orang desa
karena waktu dan tenaga orang ko
ta dihargai lebih tinggi. Pendidikan
adalah variabel utama dari adanya
kenyataan itu dan bagi pemberda-
yaan masyarakat.

Pemberdayaan tem-
tama 'muncul dari

Amerika Latin seperti
Paulo Freire, Mahbubul
Haq dari Pakistan, dan
Willy Brant dari Jer-
man. Konsepnya me-
luas sejak tahun 80-an
dan paling popular di
kalangan LSM yang
sering dituduh ke-
kiri-kirian, sosialis,
dan marxian. Namun,
sikap kritisnya pen-
ting bagi analisis ne-
gatif pembangunan dan modern-
isasi, bahkan juga dalam mengkaji
fungsi keagamaan dan pendidikan
Islam dalam pemberdayaan umat.

Dari kajian kritis dapat dijemih-
kan kesadaran atas fungsi ilmu dan
kebudayaan serta kedudukan ilmu
kealaman dan humaniora, yang
dipandang lebih rendah daripada
ilmu kelslaman dari Alquran dan
Sunnah. Hal ini menyebabkan sikap
mendua terhadap ilmu kealaman

dan humaniora yang dalam sejarah
banyakberkembang di lingkungan
peradaban Barat, walaupun per-
kembangan pendidikan Islam tidak
terlepas daripadanya. Sementara
peradaban Barat merupakan kelan-
jutan peradaban Islam {Iqbal, 1966),
tidak ada ilmu keislaman yang be-
nar-benar termasuk pendidikan Is
lam {al Attas, 1992).

Sikap mendua dan "penyingkir-
ilmu kealaman dan humaniora

di atas, telah me
nyebabkan-ilmu
keislaman bebera-

pa ratus tahxm ter-
singkir dari dina-
mika dunia ilmu,

Komunitas ilmuan

Muslim tidak ter-

tarik meneliti fe-

nomena humani

ora dan alam se-'

perti fisika, wa
laupun banyak fir
man secara jelas
menempatkan ke-
takterhinggaan

mekanika kuantum sebagai standar
keterhinggaan realitas untuk men-
jelaskan asal muasal semesta (Haw
king, 1995), pemikiran dan pendi
dikan Islam tidak banyak terlibat
dalam dialog itu. Padahal, penem-
patan ilmu dan pendidikan Islam
dalam dinamika Umu moderen ter-

sebut, merupakan upaya pember
dayaan paling strategis (Madjid,
1995). • .

.Walaupun ilmu moderen ber-

an

Sihap mendua dan

*^enyingkiran'*

ilmu kealaman dan

humaniora di atas,

telah menyehabhan

ilmu keislaman

beberapa ratus i
ahun tersingkir

dari dinamika

dunia ilmu .
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sumber dari materialisme keter-
hinggaan dan ketidakmungkinan
metafisika, namun ia terus melaku-
kan kritik atas dirinya sendiri yang
telah mendorong pertanyaan paling
mendasar mengenai sumber selu-
ruh daya alam dan kemanusiaan.
Ketika teori fisika moderen masih

tetap gagal menjelaskan gerak ben-
da yang lebih cepat dari cahaya tan-
pa kehilangan massa seperti peris-
tiwa isra' mVraj Muhammad Saw,
tantangan sekali-
guspeluang ilmu-
an Muslim ialah

menjelaskan feno-
mena itu dalam

logika ilmiah mo
deren. Namun un-

tuk itu diperlukan
wawasan yang le
bihjemih atas fung-
si ilmu kealaman

dan humaniora da

lam mengembang-
kan kualitas iman.

terhadap pemikiran moderen. Me-
lalui jalan ini diharapkan akan
muncul berbagai konsep sebagai
pemecahan problem, dilema pe
mikiran, dan pendidikan Islam
serta pemecahan terhadap persoal-
an kemanusiaan secara universal.

Dalam konteks tersebut, maka
dibutuhkan suatu konsep yang
menjemihkan ambivalensi dasar fil-
safat, tujuan, metode, dan kuriku-
lum pendidikan Islam, atau yang

disebut pendidikan
Islam. Pemanfaatan

teori pendidikan dari
Filsafat Barat dengan
tetap menjadikan aja-
ran Islam sebagai
sumber kurikulum,
akanberhadapan de
ngan tuntutan rele-
vansi yang tidak bisa
dihindari. Sementara

pernikiran Islam kla-
sik belum banyak di-
kaji sebagai sumber
historis, yaitu pe
mikiran sebagai pro-

duk masyarakat ratusan tahun lalu
itu, jauh berbeda dari situasi sosial
di mana pendidikan Islam harus
berperan di dalamnya.

Akibatnya, setiap materi keis-
laman ditempatkan dalam susunan
kurikulum yang kiirang member!
peluang pengembangan daya kritis
dan kreatif sebagai esensi sikap il
miah. Pendidikan Islam kemudian

terkesan menjadi indoktrinasi, se
mentara pemberdayaan justru

Dalam konteks

tersebut, maka
dihutuhkan suatu

konsep yang
menjemihkan..

amhivdlensi dasar

filsafat, tujuan,
metode^ dan huriku-

turn pendidikan
Islam, atauyang

;disehutpendidikan
Islam

Pemberdayaan dan Rekonseptual-
isasi Pendidikan Islam

Tanpa sikap lebih kritis dan ter-
buka tersebut, pemikiran dan pen
didikan Islam akan terus mengha-
dapi dilema berkepanjangan. Se-
cara praktis pemikiran dan pendi
dikan Islam tidak bisa keluar dari

pergumulan pemikiran ilmiah yang
lahir dari pemikiran Barat moderen.
Kecuali, timtutan melakukan kritik
ulang terhadap khasanah pemikir
an dan pendidikan Islam, sekaligus
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menuntut adanya daya kreatif de-
ngan metode yang relevan, yang
banyak dikaji dalam pemikiran mo
deren.

Kecenderungan di atas juga
mengakibatkan kurikulum Fakul-
tas Tarbiyah mengalami pemboros-
an hampir 30 %, dalam bentuk
pengulangan banyak topik dalam
berbagai bidang studi di semua ju-
rusan (lihat Topik Inti, Ditjen
Binbaga, 1995). Konsep tujuah
bidang studi dan ke-
lembagaanpun ber-
sifat abstrak dan luas

meliputi seluruh ke-
sadaran Islam tanpa
usaha spesifikasi le-
bih teoritis.

Hal ini memper-
sulit penyusunan
kurikulum, metode,
dan proses belajar-
mengajar yang cu-
kup jelas dan empiri-
kal {Nasution, 1982).
Sebagai contoh, ru-
musan tujuan setiap
bidang studi, lebih ditekankan se
bagai pendidikan profesi daripada
pengembangan ilmu dalam repetisi
formulasi "mengetahui, meng-
hafalkan, dan mengamalkan" di
semua fakultas danjurusan, dengan
anggapan dasar telah selesainya
seluruh persoalan Islam dalam
seluruh khasanah klasik ratusan ta-

hun sebelumnya.
Di bagian lain, segi kelembaga-

an juga belum ada penjelasan teo-

ritis struktur hubungan pesantren,
madrasah, dan sekolah maupun fa
kultas dan jurusannya, dengan
tujuan pendidikan di atas. Dalam
banyak hal, ahli pendidikan pe
santren atau madrasah sulit di-

ketemukan dari sistem pendidikan
Islam. Sistematisasi jurusan di ber
bagai fakultas di IAIN dan pergu-
ruan tinggi Islam lain misalnya, ju
ga kurang memiliki dasar teoritis
dan relevansi dengan dunia obyek-

tif umat.

Disini perlu di-
pertimbangkan
penjurusan diFaku
ltas Tarbiyah yang
lebih mengacu pa-
da realitas empiris
pendidikan di ka-
langan umat seper-
ti jurusan Pesan
tren, Madrasah,
dan Sekolah. Seca

ra teoritis, penyu
sunan kurikulum

juga perlu menga
cu pada sumber
orientasi kebutuh

an obyektif umat dan dunia kerja,
serta sumber orientasi teologis se
cara integral, sistematis, dan fung
sional.

Oleh karena itu, perlu adanya
sistematisasi struktur kurikulum
semua jenjang pendidikan, sehing-
ga tidak terjadi repetisi materi bi
dang studi semua jenjang dan ting-
kat pendidikan dari dasar hingga
perguruan tinggi. Di SD dibatasi
dari kebutuhan praktis beribadah.

Secara teoritis, pe-
nyusunan kurikulum
Juga perlu mengacu

pada sumher
orientasi kebutuhan

ohyektifumat dan
dunia herja, serta
sumher orientasi

teologis secara
integral, sistematis,

dan fungsional
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SLTPdanSLTAbarumemasukisis- Menurut As-Syaibany, dasarnya
tern ajaran, dan perguruan tinggi ialah perubahan tingkah laku, di
dikaji dasar-dasar sistem dan ke- mana ruh dan akhlak merupakan
rangkarasional, sepertiUshulFiqh, tujuanpertama dan tertinggi, yaitu
sehingga kaifiat ibadahtidakperlu yang tidak bertentangan de-
lagi. Dengan demikian diharapkan ^ganruh Islam (1979:359-406). Za-
lahir ahli fiqh dan tafsir bukan Daradjat menyatakan sebagai
hanya ahli fuqaha dan mufassir. perubahan sikap dan tingkah laku

Dalam-semua teks, tujuan pen- petunjuk ajaran Is-
didikan Islam selalu dihubungkan
dengan konsep kepribadian muslim
atau insan kamil, atau taqwa dan
atau sasaran tujuan yang sepadan
lainnya. Banyak di-
antara buku yang
menjadi referensi
utama Tarbiyah
menyatakan bah-
wa tujuan pendi-
dikan Islam identik
dengan tujuan hi-
dup manusia. Aki-
batnya, semiia ke-
giatan manusia bi-
sa, sekaligus tidak
bisa, untuk disebut
sebagai pendidikan
Islam yang bisa di
sebut berhasil seka

ligus gagal menca-
pai tujuan.

lam dengan tujuan, kepribadian
yang mengantarkan seseorang
yang membuatnya menjadi ''insan

kamil" (1992:27-31).
Tujuan dan defi-

nisi pendidikan Is
lam yang sudah tam-
pak abstrak itu, ma-
sih diperabstrak lagi
dengan menyatakan,
bahwa "tujuan pen
didikan Islam iden

tik dengan tujuan hi-
dup muslim". Hal
ini sering membuat
kurikulum disusun

seluas dimensi hi-

dup, sehingga pen
didikan Islam kele-

bihan beban dari yang dapat di-

Hal itu dapat dikaji dari pert- sesuai jenjang dart spesifikasi
dapat beberapa ahU yartg popular lembaga, jurusan, dart fakultas
didunia pendidikan Islam. Athiyah Y^S rumusanriya juga kurang jelas
alAbrasyi menyebutkan; pendidik- it"- Seluruh bidangyang dapat di-
an Islam adalah pendidikan budi ambil dari Alquran dan Hadits ke-
pekerti yang maksudnya bukanlah mudian disusun sebagai keselu-
memenuhi otak anak didik dengan ruhan materi pendidikan Islam,
segala macam ilmu yang belum Konsep diatas tidak menjadi so-
mereka ketahui. Mencapai akhlak al, sepanjang dapat dirinci dan di-
sempuma adalah tujuan sebenar- identifikasi secara empirik. Sayang-
nya dari pandidikan (1977:15). nya, upaya ini belum banyak dila-

Tujuan dan definiai
pendidikan Islam

yang sudah tampak
ahstrak itu, masih
diperabstrak lagi

dengan menyatakan^
bahwa *^tujuan

pendidikan Islam
identik dengan
tujuan hidup

muslim'*
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Pemberdctyaan

kukan atau bahkan seringkali di-
anggap tidak perlu. Akibatnya, pe-
mikiran tentang pendidikan Islam
baik filsafat, ilmu (teori), sejarah,
metode, hingga kurikulum tidak ba-
nyak berkembang secara berarti.
Rumusan tujuan yang terlalu luas
dan abstrak, sulit dijadikan r^ferensi
penyusunan kurikulum dan tujuan-
tujuan yang lebih khusus seperti pe-
nyustman kurikulum dan tujuan-
tujuan yang lebih khusus seperti
bagi IAIN, Univer-
sitas, Aliyah, Pon-
dok, atau SMU (Is
lam).

Salah satu iden-

tifikasi penting un-
tuk melihat hal ter-

sebut ialah bentuk

kelakuan empirik
yang dapat diamati
setelah peserta di-
dik menjalani pro
ses pendidikan Is
lam (lihat Ralph
Tyler, dalam Nasu-
tion, 1982: 38-40).
Taksonomi Bloom

dan Krathwohl me-

madai sebagai tiga aspek tujuan;
kognisi, afeksi dan psikomotor bagi
tingkat dasar (1982:34-35).Bagi pen
didikan tinggi perlu ditambah bagi
pengembangan ilmu dengan daya
kreatif dan kritis.

Identifikasi itu juga dapat diber-
lakukan bagi perilaku insan kamil,
sehingga mempermudah pengem
bangan proses belajar-mengajar
serta penyusunan kurikulum.

Sebagai contoh, insan kamil bisa di-
artikan secara operasional sebagai
"kemampuan berfikir logis, jujur,
disiplin, memiliki etos dan ketram-
pilan kerja, mampu mengisi jabat-
an-jabatan dalam masyarakat, baik
berkaitan dunia kerja maupun du-
nia sosial lebih luas" seperti dak-
wah. Perilaku lebih intelektual se

perti kemampuan mengembang-
kan pemikiran di bidang; qaidah
hukum, tafsir, kalam, dan ijtihad,
hingga bidang-bidang kealaman la-

innya, dapat diper-
timbangkan bagi
pendidikan tinggi.

Asumsi dasar-

nya, pendidikan
adalah proses pe
ngembangan ilmu
sebagai kunci me
mahami seluruh

realitas konteks-

tual alam sebagai
sunnatullah, sehing
ga ilmu menjadi
media memahami
dan menghayati
Tuhan dalam ben

tuk kelakuan em
pirik ketundukan

kepada segala aturan Allah. Tuju
an pendidikan Islam merupakan
kekhususan tujuan hidup, tidak
diidentifikasikan sebagai dasar ru
musan tujuan spesifik Universitas,
Institut, Pondok, SMU, Madrasah,
danlainnya. Seluruhnya secara sis-
tematis menjadi kerangka dasar
pencapaian tujuan pendidikan Is
lam yang lebih luas dan dari tujuan
kelembagaan itu disusun kuri-

pendidikan <zdalah
proaee pengembangan

ilmu aehagai kunci
memahami aeluruh

realitas koniekatual

alam aebdgai
aunnatullahy aehingga

ilmu menjadi media
memahami dan

menghayati Tuhan
dalam bentuk kelakuan

empirik ketundukan.
kepada aegala aturan

Allah
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kulum yang paling mungkin diper-
gunakan mencapai tujuan.

Tanpa rekonseptualisasi itu,
menghubungkan pendidikan Islam
dengan pemberdayaan umat, me-
rupakan sesuatu yang kabur dan ti-
dak fungsional. Karena itu hu-
bungan pendidikan Islam dengan
pemberdayaan umat memerlukan
wawasan filosofis sebagai konsep
dasar dan pragmatis teknologis
untuk menyiapkan peserta didik
berperan dalam ma-
syarakatnya. Pe-
nyelesaian persoal-
an ini secara ins-

trinsik merupakan
pemberdayaan pen
didikan Islam itu

sendiri.

Selain itu, diper-
lukan suatu sikap
kritis dan opera-
sional mental reo-

rientasi dan restruk-

turisasi, fungsional-
isasi pendidikan Is
lam bagi pemberda
yaan umat, bukanlah suatu yang
mustahil. Namun, perlu disadari
bahwa seluruh praktek pendidikan
Islam tidak sengaja dikembangkan
untuk fungsi-fungsi ekonomi, apalagi
politik. Hanya sekolah (sekuler ?)
yang berhubungan dengan fungsi
ekonomi, sementara dalam wawa
san keagamaan muslim, lembaga
ini sulit disebut pendidikan Islam
hanya karena tidak memakai nama
Islam.

KKN dan Pemberdayaan Sosial-
ekonomiUmat

•Terlepasdari persoalahdi atas,upa-
ya" pemberdayaan ekonomi umat
melalui pendidikan Islam-akan me-
liputi dua wilayah yaitu, masyara-
kat luas, dan mereka yang terlibat
secara formal dalam kegiatan pen
didikan. Wilayah pertama akan
dibicarakan secara khusus, semen
tara wilayah kedua akan melibat-
kan unsur pendidik dan peserta

didik. Dalam hu-

bungan inilah rekon-
septualisasi tujuan
kelembagaan dan bi
dang studi perlu
dilakukan. Hal ini

berkaitan dengan
dimensi pemberda
yaan ekonomi, yang
tidak hanya berka
itan dengan mental
dimensi fisik-mate-

rial melainkan juga
berkaitan dengan
mental intelektual.

Pendidikan ma

drasah, pondok, dan juga IAIN,
tanpa menempatkan bidang studi
yang secara langsung berkaitan
dengan fimgsi ekonomi sebagai bi
dang keislaman, sulit diperoleh ke-
mampuan pemberdayaan. Tanpa
merubah kurikulum atau pun kon
sep tujuan, bukan berarti pember
dayaan ekonomi tak dapat dilaku
kan seperti melalui berbagai kegi
atan praktikum atau ekstra kuriku-
ler. Hal ini penting karena pe-

Pendidikan ma

drasah, pondok,
danjuga IAIN,

tanpa menempatkan
bidang studi yang
secara langsung

herhaitan dengan
fungsi ekonomi
sebagai bidang
heislaman, sulit

diperoleh kemant-
puan pemberdayaan
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Pemherdayaan

nur.unan partisipasi pendidikan
muslim di tingkat pendidikan lebih
tinggi. Banyak lulusan SD muslim
tidak; ke SLIP dan selanjutnya. Se-
makin tinggi tingkat pendidikan,,
jumlahnya nominal mereka yang ti
dak melanjutkan sekolah juga se-
makin besar.

f,-Bagi IAIN, khususnya Fakultas
Tarbiyah, perlu dipertimbangkan
pengembangan wawasan tenaga
edukatif dan mahasiswa terhadap
wilayah kemanu-
siaan dan kehi-

dup,^ yar^g lebih
luas.'.Dalam masa

moderen yang mu-
lai ,n;iemasuki ta-
hapan pasca in-
di^tn, sebagianbe-
sar.,'masyarakat
yang-muslim, ma-
sih^b^erada pada
tahapan akhir ma-
syarakat agraris.
Dalam situasi de-

miki^, tidak ada
ilmu pengetahuan
dan ilmuan yang
s.ecara eksklusif
bebas dari ketergantungan globali-
sashUmu.

. j Mengatasi masalah ini, baik staf
edukatif ataupun mahasiswa, harus
mengembangkan budaya baca dan
m.emUiki kekayaan informasi. Pe-
nguasaan dua hal tersebut meru-
pakan kekuatan utama masyarakat
p^ca indxistri yang sekaligus me-
miliki fungsi ekonomis. Untuk itu

diperlukan kemampuan penyajian
informasi melalui berbagai sarana
komunikasi moderen yang tersedia
dan semakin luas melalui media ce-
tak (ilmiah, ilmiah populer, fiksi,
non-fiksi serta lainnya). Kegiatan
penelitian merupakan media utama
pengembangan kemampuan terse
but.

Pemberdayaan ekonomi umat
dalam masyarakat luas, dapat dila-
kukan jika lembaga pendid'-- ..

khususnya pendi
dikan tinggi Islam
melalui Tri Dharma

Perguruan Tinggi,
mengembangkan
kegiatan yang lang-
sung menyentuh
kemampuan ma
syarakat dalam
fungsi-fungsi eko
nomi industrial.

Latihan-latihan

kerja produktif di
luar lembaga eko
nomi formal, perlu
dipertimbangkan,
sehingga masya
rakat strata bawah

Poaisi paling lemah,
strata hawah,

herkaitan dengan
jaringdn dan in^

formaai paaar akihat
atruktur ekonomL

Karena itu, advok€i8i
ekonomi merup'ahan
atrate^ penting ba^\

peningkatan
kernampuan tawar-
manawar terhadap
lembaga ekonomi.

moderen dan pada
hdnaumen

20

mampu meningkatkan produk-
tivitas bidang jasa dan pertanian.

Posisi paling lemah, strata ba
wah, berkaitan dengan jaringan dan
informasi pasar akibat struktur eko
nomi. Karena itu, advokasi ekono
mi merupakan strategi penting bagi
peningkatan kemampuan tawar-
menawar terhadap lembaga ekono
mi moderen dan pada konsumen.
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Para mahasiswa dapat bekerjasama
dengan Depnaker atau LSM, se-
hingga suatu kawasan ekonomi la
pis bawah bersatu berhadapan de
ngan kekerasan ekonomi pasar, di
samping kemampuan mengorgani-
sasi diri serta peluang berusaha.

Modal usaha dari kredit, bagi se-
bagian besar masyarakat, sering
menimbulkan persoalan, sehingga
yang lebih mendesak ialah perlin-
dungan dan peletakan ekonomi ke-
luarga sebagai basis
ekonOmi nasional

dan moderen lain-

nya. Karena itu, ke-
giatari KKN {Kuliah
Kerjd "Nyata), men-
jadi sangat strategis
untuk mendukung
upaya ini.

Posisi strategis
kegiatan di atas, di-
tunjukkan oleh data
statistik hasil sensus

1990. Di samping
itu berbagai peneli-
tian menunjukkan
bahwa agama bersama pendidikan
dan pekerjaan, merupakan faktor
kunci ke arah mana perilaku sese-
orang ditujukan. Partisipasi pen
didikan akan menimjukkan ke arah
mana seseorang bekerja dan pada
tingkat mana status ekonomi, serta
seberapa tinggi kerentanan keaga-
maan atau keimanan seseorang.

Walaupun ada pergeseran pen-
dudtik muslim usia 10 tahun ke atas

dari petard ke sektor moderen se-

perti perdagangan dan industri, ba-
gian terbesamya masih tetap be-
rada di sektor pertanian. Hal ini ber-
kaitan dengan tingkat partisipasi
pendidikan yang menunjukkan
kecenderuhgan tidak tamat SD. Su
atu kecenderungan yang menggem-
birak^, adalah adanya perubahan
radikal tingkat partisipasi pendi
dikan tingkat SD selama 10 tahim
antara 1980 dan 1990.

Jika tahun 1980 usia 10 ke atas
penduduk muslim
tidak tamat SD ber-

jumlah 63,3 juta le
bih, 10 tahun beri-
kutnya turun men-
jadi 57 juta lebih

; (10%). Usia yang sa-
ma secara nasional

justru naik sekitar 18
juta atau 25 %, Pada
tahim 1990, usia 10
tahun ke atas mus

lim bekerja di sektor
pertaruan masih me-
liputi 70,6.juta lebih

atau 60 %. Sementara yang lulus SL-
TA ke atas sebanyak 10,2% atau se
kitar 12 juta lebih, dan yang tamat
akademi ke atas hanya 1,3% atau se
kitar 1,5 juta lebih (BPS, 1984; 1994).

Jumlah putus sekolah pada
tingkat pendidikan di atasnya,
dapat dilihat dari data selanjutnya.
Menurut sensus 1990, usia SD (7-12
tahun) sekitar 19,7 juta lebih, usia
13-15 tahim(SLTP) 13,9 juta lebih,
usia 16-18 tahun (SLTA) sekitar 18,9

Walaupun 'ada

pergeseran pfinduduk

musUfn Usia 10 tahun

kedtas dari peiani ke
sektor moderen

seperH perdagangdti\
ddnindu8h*if.bagian

terhesarnya masih
tetap herada di.sek-'

torper^nian -
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juta lebih, dan usia 19-23 tahim (FT),
16,1 juta lebih. Sementara jumlah
yang masih sekolah sekitar 36,8 ju
ta lebih, sehingga jumlah usia SD
hingga PT yang tidak sekolah (DO)
sekitar 31,9 juta lebih atau 46% lebih
(BPS, 1994).-

Tahun 1994, penduduk usia
13-15 tahun (SLTF),13 juta lebih dan
siswa SLTP kurang dari 7 juta. Dari
lulusan SD dan MI (Madrasah Ibti-
daiyah) 93/94 yang 1,2 juta, 38 %
tidak melanjutkan
ke SLTP. Sementara

dari lulusan SLTP,
hampir*l/2 juta
tidak lanjut ke SL-
TA, sama dengan
yang putus SLTP.
Partisipasi MI dan
Tsanawiyah 1993
atas pendidikan da-
sar (SD/SLTP) se
kitar 14% {Djojo-
nagoro, 1994).

Data di atas me-

nunjuk bahwa pe-
kerja muslim tetap
paling besar disek-
tor pertanian dan
buruh dengan pendidikan rendah.
Pemberdayaan ekonomi umat tidak
dapat dilakukan hanya dengan
pendidikan, walaupun dengan
konsep anak-asuh, karena bagi or-
ang miskin anak adalah tenaga
kerja atau alat produksi. Pengem-
bangan anak-asuh perlu disertai
pengayaan bidang iisaha orangtua
mereka.

Penyebab munculnya kemiski-
nan, paling tidak dipengaruhi
sekitar 20 faktor utama ketakberda-

yaan. Secara langsung, kemiskinan
menyebabkan ketakberdayaan,
keterisolasian, kerawanan/ke-
rentanan, dan kelemahan fisik aki
bat kurang gizi. Di samping tingkat
pendidikan rendah, terbesar tinggal
di pedesaan dengan kemampuan
keterampilan dan produktivitas
rendah, komunikasi terbatas, ha-

rapan masa depan
terbatas (bulan de-
pan bagi mereka
adalah hari ini).

Kemampuan
menabung bagi
mereka rendah, ka
rena apa yang di-
dapat hari ini un-
tuk makan kema-

rin, dan sangat spe-
kulatif, sehingga
mudah terbujuk
janji-janji yang me-
nerbitkan harapan
baru, dengan ru-
mah tempat ting
gal yang tidak hi-

gienes. Pemberdayaan ekonomi,
bisa mengambil satu di antara ma-
ta rantai kemiskinan (Chambers,
1987:145-148).

Beberapa tindakan kedermawa-
nan memang dapaf dilakukan se-
perti peningkatan gizi melalui pe-
mindahan acara syukuran yang bi-
asa dilakukan orang kota ke desa,
atau perbaikan tempat tinggal.

Penyebah
munculnya kemiskU

nan, paling tidak
dipengaruhi sekitar

20 faktor utama
ketahherdayaaru
Secara Idngsung,

keniiskinan menye-
hfibkan ketakber-

dayaan, keterisO'
lasiah, kerawaruml

kerentanan, dan
kelemahan fisik.

akibat kurang gizi
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membuka jaringan komunikasi
bidang ekonomi, sekaligus mem
buka belenggu mata rantai lainnya.
Komunikasi, berkaitan den'gan ke-'
mampuan membaca, menulis, dan
berbahasa Indonesia. Buta aksara

dan bahasa, menyebabkan sese-
orang buta hak-hak sosial dan eko-
nomi serta politik. Karena itu, pe-
ngembangan kemampuan memba-
ca cukup strategis membuka hu-
bungan dengan dunia luar, sehing-
ga menumbuhkan
kesadaran kritis

mengenai situasi
yang kini meling-
kupi.

M e m a h a m i

kondisi sosial dan

ekonomi masyara-
kat bawah di atas,
mungkinperlumen-
cermati UU No. 2/
1992. UU ini secara

rinci melukiskan

mengenai ketahan-
an keluarga yang
meliputi aspek ke
mampuan fisik,
material, psikhis,
mental, dan spiritual, guna hidup.
mandiri dan mengembangkan diri
bersama keluarganya untuk hidup
harmonis dalam meningkatkan
kesejahteraan lahir dan batin.
Peningkatah k'ualitas keluarga
meliputi tahapan; pra-ks, ks-1, ks-'
2, ks-3, ks-3 plus. Ks-1 dengan in-
dikasi; makan dua kali, memiliki
dua pakaian lebih; rumah hanya
sebagiankecilyang berlantai tan^;

apresiasi atas kesehatan moderen
{Prisma No.6 Th XXm, 1994). Be-
berapa rindan aspek ketahanan dan
indikasi kesejahteraan keluarga ter-
sebut, perlu dicermati bagi pe-
ngembangan program pemberda
yaan.

Persoalan mergadi semakin ru-
mit ketika pengembangan industri
berkaitan dengan pengurangan la-
han pertanian yang biasanya me-
ngorbankan petani kedl, sehingga

mereka kehilangan
alat produksi uta-
ma yaitu lahan per
tanian. Karena itu

pengembangan ka-
wasan industri di

daerah pertanian
produktif, perlu
dibarengi dengan
upaya meningkat
kan kemampuan
kerja masyarakat
bawah yang terke-
na pembebasan ta-
nah pada sektor ja-
sa atau'transmi-

grasi. Dalam hu-
bungan inilah mahasiswa dapat ter-
libat dengan memberikan penyu-
luhan transmigrasi, bekerjasama
dengan Deptrans dan Depnaker.

Uraian di atas sekedar gambar-
an kasar masalah yang segera diha-
dapi dalam pemberdayaan eko
nomi umat. Sudah tentu untuk me-

nyusun program yang lebih realis-
tik memerlukan kajian lanjut dan

Komunikasi, ber
kaitan dengan,

kemampuan mem->
haca, menulis, dan
herhahasa Indone

sia Buta dksara

dan hahdsa^ me-L
nyehabkaii'sese-
orang buta.hak-
hak sciisial dan. '

- ekonomi serta ' '

politik
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data yang lebih detail serta aktual.
Jika mahaslswa IAIN dapat mela-
kukan kegiatan demikian ber-
dasarkan proposal yang masuk akal
dan realistis, sudah merupakan
awal upaya jangka panjang yang
strategis bagi peningkatan kualitas
kehidupan umat dan bangsa" seka-
ligus. Melalui pengembangan pe-
ngelolaan berbagai kegiatan keaga-
maan seperti zakat dan infaq,
banyak hal bisa dilakukan.

Siapa dan kapan hams dimulai,
tidak harus me-
nunggu kesepakat-
an semua yang ber-
duit atau berkuasa.
Banyak persoalan
besar dapat disele-
saikan ketika setiap
individu yang me-
rasa terpanggil dan
memiliki idealisme

kemanusiaan yang
tinggi memulai ber-
tindak sesuai ke-

mampuan dan fasi-
litas yang tersedia.
Persoalannya akan
ditentukan apakah
kita masih memiliki

komitmen kemanusiaan dan keaga-
maan sekaligus. Sudah tentu se-
muanya akan dilihat Allah sebagai
keshalihan sosial dan keshalihan
serta moralitas publik yang akan di-
hargai sesuai janji Allah sendiri.

Kritik sebagai Metode, Etika dan
Pemberdayaan Intelektual

Selain persalan ekonomi dan
sikap terhadap ilmu seperti yang di-

kemukakan di atas, aspek lain yang
tidak kalah pentingnya ialah kual
itas intelektual yang selama ini ter-
libat dalam pendidikan Islam. Per
soalan menjadi sulit ketika ilmu dan
kebudayaan dipandang terlepas
darl iman dan kebenaran Islam bah-

wa ha nya dengan meyakini kebe
naran selumh doktrin Islam seolah
berbagai persoalan duniawi dengan
sendirinya selesai.

Ilmu dan kebudayaan dikem-
bangkan secara terbatas dari sumber

teks Alquran dan
Sunnah. Sementara

alam yang secara
jelas dan tidak
dapat ditafsirkan
kecuali pertanda
kekuasaan Allah,
dipandang bukan
sumber ilmu Islam

dan di luar sistem

iman. Akibatnya,
ilmuan muslim ti

dak tertarik meng-
kaji ilmu kealaman
dan humaniora, ke
cuali menyangkut

ibadah mahdhah yang secara'sepi-
hak dipandang selesai, tidak perlu
dikembangkan atau ditinjau ulang.
Ilmu-ilmu Fiqh, Tafsir, Kalam, Ta-
sawuf, dan segala ilmu dari teks,
dipandang mempunyai derajat ke
benaran, tertinggi dan masuk wila-
yah iman.

Hal itu menyebabkan ilmuan
muslim enggan atau tidak berani
melakukan kritik atas hasil pemiki-

Persoalan meryadi
aulit ketika ilmu dan

kehudayaan
dipandang terlepas

dari iman dan

kehenardn Islam
hahwa hdnya dengan
meyakini kehenaran

seluruh doktrin Islam

seolah berbagai
persoalan duniawi
dengan sendirinya

selesai
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ran klasik, sehingga hampir mus-
tahil mengembangkan kemampuan
intelektual kecuali mengulang yang
sudah ada. Komunitas intelektual

muslim menganggap bahwa pemi-
kiran, ilmu, dan kebudayaan Islam,
bersifat eksklusif dan telah selesai

dalam khasanah pemikiran klasik,
seperti terlihat dari problem pendi-
dikan Islam di atas. Ka:rena itu,
pendekatan kritis menarik diper-
timbangkan, sebagai dasar moral
usaha menembus sikap ideologis ter-
hadap ilmu dan pe
mikiran Islam kla

sik tersebut.

Jalan pengeta-
huan adalah mata

rantai yang menga-
lir tanpa henti dan
titik ujung. Kritik
adalah dasar etik,
sehingga konsep
adalah titik istira-

hat untuk dibong-
kar dan disusun

kembali meniti ja
lan yang terbuka di
depan tanpa batas
dan tepian. Di sanalah Tuhan ber-
semayam dan hanya melalui kritik
manusia keluar batas-batas insa-

niahnya menyentuh wilayah Tuhan
melalui hidayahnya.

Sikap tersebut merupakan kon-
sekuensi dinamika sejarah yang se-
lalu menyimpang dari prakiraan
yang telah diperhitungkan dengan
amat cemat. Sejarah masa depan
yang begitu dekat, besok atau be-

berapa detik.yang akan datang
hingga yang paling-jauh seperti
masa akhirat, adalah suatu hal yang
selalu menjadi rahasia yang hingga
kini belum terpecahkan. Hanya saja
manusia sering mencoba meng-
hibur diri memasti-mastikan apa
yang belum pasti ini.

Dinamika sejarah itu menyebab-
kan para ahli pendidikan dan ilmu
sosial selalu memperhitungkan
kembali data dan analisis yang
sudah dilakukan. Kejadian besar

dalam sejarah se
ring berlangsung
di luar rancangan
manusia yang ter-
libat didalamnya.
Orang pun me-
nyimpulkan bah
wa kemampuan
tertinggi manusia
melihat kenyataan
dengan ilmu atau
meramalkan apa
yang akan terjadi,
tidak lebih dari

melahirkan per-
nyataan yang nis-
caya mendorong

pertanyaan baru. Chalmers (1982)
menyatakan bahwa konsep ilmiah
ialah yang menggugah pertanyaan
baru yang lebih mendasar.

Kesalahan paling fatal justru aki-
bat memastikan ilmu yang tidak
pernah pasti di atas dengan mene-
rapkan parameter positif. Manusia-
pun dianggap sebagai realitas yang
dapat diukur dengan parameter
baku positif itu, sehingga dimensi

Jalan pengetahuan
adalah mata rantai

yang mengdlir tanpa
henti dan titih itjung,
Kritik adalah dasar

etik, sehingga konsep
adalah titik istirdhat

untuk dihongkar dan
disusun kemhali

meniti jalan yang
terbuka di depan

tanpa hatas
dan tepian
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metafisis rohaniah ditempatkan se-
bagai mekanisme ketubuhan yang
fisis-material. Inilah sumber keter-
gisingan manusia atas dirinya sen-
diri dan dengan lingktingan hidup-
nya. Ketakjuban yang selalu me-
nyertai peristiwa besar dalam se-
jarah adalah karena pemyataan il-
miah disikapi secara ideologis yang
menutup semua kemungkinan lain.

Hal ini mendorong filsuf menya-
takan bahwa dasar etik ilmu ialah'
kearifan di mana sikap kritis dan
mekanisme dialog-
is paling memung-
kinkan manusia ke-

luar dari keterba-

tasan melihat kem-

bali jejak ilmu yang
telah dan baru dila-

kukan. Sikap tertu-
tup justru melahir-
kan berbagai perso-
alan kemanusiaan

Persoalarmya ialah apa dan ba-
gaimcina fungsi ilusi bagi sebuah
masa depan yang dicitakan. Perta-
nyaan yang terkandung dianggap
mengada-ada ini menjadi aktual ke-
tika manusia selalu mencari hu-
bungan pendidikan dengan suatu
anggapan dasar dan realitas sosial
seperti gejala -kehidupan empiris.
Diam hubunganinilahdayakritis
merupakan jalan bagi manusia im-
tuk mengatasi berbagai keterbatas-
annya. - • >« •

Mengabaikan
sikap kritis mendo
rong ideologisasi
ilmu yang menutup
semua kemung
kinan yang terbuka
luas sepanjang se
jarah, jauh di luar
batas keluasan du-
nia yang mungkin
dikenali. Ilmu yang
diperoleh manusia
sepanjang sejarah
hingga era terakhir
ini, tidak lebih se-

• I bagai sekadar se
buah jarum yang

jatuh di tengah lautan pasir.
Oleh karena itu, setelah sikap

kritis yang menjadi ^ar d^i dasar
metodologis juga menjadi dasar
etik pengembangan ilmu bahkan si
kap kritis adalah dasar ontologis.
Melalul kritik inilah manusia akan

dapat keluar dari batas-batas dunia
mencapai wilayah metafisika dan
selanjutnya berhubimgan serta me-
nyadari kehadiran Tuhan. • -

yang serius yang

dalam peradaban
moderen melahir-

kan pemikiran. kri
tis postmodemisme.

Gejala keilmuan dan kemisteri-
usan sejarah itu seperti halnya mis-
teri jagad raya dan manusia, sehing-
ga sejarah disebut sebagai aktuali-
sasl diri manusia. Hal ini juga me-
ngundang persoalan yaitu ukuran
yang sah dari aktualitas kedirian
yang mendororig tumbuhnya sikap
bijaksana terhadap setiap data ak-
tual, sehingga mekanisme dialogis
adalah jalan mencari aktualitas ke
manusiaan tersebut.

dasar etik ilmu

ialah kearifan
dintana sikap kritis

dan n^kanisme '->

dialogis paling me-.
mungkinkanmanu'

> sid keluar dari .

keterhatdsan rne-

lihat kemhalij^ak
ilmu yafig telah dan

bdtu dUcdiuhdjh^ ~
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Melalui,kritik, intelektualitas
musUm- dapat dikembangkan dan
diberdayakan sebagai dasar keper-
cayaan iman yang masuk wilayah
metafisika, sehingga pengetahuan
adalah tahap awal proses iman
yang tingkatannya berbeda bagi se-
tiap orang. Turunnya lima ayat per-

Namun, pengembangan.penga-
lamcin kolektif belum merupakan
kesadaran yang terstruktur dan ter-
program. Pendidikan yang selama
ini dikembangkan pun lebih meru
pakan promosi individual tanpa tu-
juan"kolektif yang jelas.

Jika kita melihat lahirnya seo-
tama surat Iqra' bukan tanpa alasan rang intelektual lebih banyak kare
bagi pengkritisan tradisi lama un- na peluang yang tidak direncana-
tuk menumbuhkan kesadaran ba- kanyangtiba-tibadatanghanyaka-
ru di bawah pencerahan iman. Sa- rena sejarah di belakang mereka.
yangnya pengem-

bangan intelektual
itas belum meru

pakan kesadaran
sosial, bahkan be
lum juga merupa
kan kesadaran per
sonal tetapi lebih
merupakan sebagai
pengalarnan yang
disengaja.

Pengalaman se
jarah Islam dan du-
nia, menunjuk pe-
ran strategis penga-

Meialui hritik, ,
intelehhialiias mualint

dapat dikembangkan
. dan diberdayakan

sebagcU dasar keper'ca'
ydan iman yang masuk

wilayah meiafisikd^ '
sehinggapengetahuan

adaldh iahdp awal
- prosediman yang ' '

tingkatannya berbeda
"bagi setiap orang^

Betapa banyak terte-
lantarriya anak-anak
masa depan yang
potensial menjadi
intelektual hanya
karena tidak menge-
tahui jalan sosial
yang.harus ditem-
puh.

Kalanganyang
terbelakang itu; juga
terperangkap dalam
penjara sosial, eko-
nomi, danpolitik, seja
rahkemiskinanorang-

laman kolektif pengembangan inte- tua dan lingkimgan tempat mere-
lektualitas. Orde risalah Muham- ka hidup, tinggal, dan dibesarkan.
mad Saw juga tumbuh dalam soli- Betapa banyaknya anak-anak desa
daritas kolektif komunitas sahabat. yang brilian dan muhlis, namun
Demikian pula peran meta sejarah hasib mereka terhenti karena tidak
Ashabul Kahfi hingga "madzhab b^yak orang menaruh perhatian.
Frankfurt" dari dunia pemikiran Betapa banyaknya mahasiswa yang
moderen yang dapat dirunut dalam cerdas menjadi kandas karena biaya
-metode dialektifmodel Socrates. dan karena tid^ tahu peluang serta

Dalam sejarah pasca Rasul, da- tidak ada yang berusaha mencip-
pat dilihat solidaritas kolektif kaum takan peluang.
intelektual yang dikenal dengan Ih- Berbeda dengan tantangan seja-
wanus Shofa sekitar abad ke-13 M. rah masa lalu yang dapat dijawab
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oleh intelektual dengan pengala-
man personal dan usia yang relatif
lambat. Masa depan memerlukan
intelektual yang ahli dibidangnya,
tapi memiliki wawasan seluruh
ujung dan tltik-titik terjauh di dunia
yang mengecil seperti sekarang.
Jika sistematisasi ilmu seperti yang
ada dapat diterima, masa depan
memerlukan intelektual yang ahli
dalam satu bidang yang berka-
pasitas memperoleh hadiah nobel,
tapi jaga sangat fa-
ham terhadap prinsip
dasar semua bidang
ilmu. Jika sistem pen-
didikan juga diteri-
ma, intelektual masa
depan harus bergelar
doktor atau setingkat
itu pada usia di ba-
wah 30 tahim dan de

ngan usia hidup lebih
lama, sehingga me
miliki masa kerja se-
kitar 20 hingga 30 ta-
hun sebelum pensiun
karena ketentuan.

Menjadi ahli di bi-
dangnya tidak dapat dipercayakan
pada gelar doktor dan pendidikan
formal semata, apalagi imtuk dapat
memiliki wawasan luas dalam

semua bidang ilmu. Untuk itu, di-
perlukan upaya kolektif sehingga
usia 30 tahun bukan hanya sudah
memperoleh gelar doktor tetapi te-
lah memiliki kematangan intelek
tual. Bukanhanya doktor yang pan-
dai menjelaskan suatu disiplin il
mu, tapi tidak memiliki kapasitas
melahirkan konsep serta teori baru

yang lebih kritis berdasar para-
digma iman. Diperlukan suatu usa-
ha mempercepat dan memperkaya
pengalaman kolektif kematangan
intelektual tersebut.

Beberapa upaya teknis mimgkin
dapat direkomendasi seperti model
ihwanus sofa atau kolektivitas sa-
habat dan Ashabul Kahfi. Beberapa
prang perlu tinggal bersama de
ngan keragaman ilmu dengan tug^
mengkaji seluruhkhasan^ ilmudi

bidangnya hingga
temuan paling mu-
takhir di seluruh
ujung dunia. Da
lam periode terten-
tu setiap orang me-
laporkan hasil te-
muannya, baik me-
rupakan reportase,
atau pengembang-
an yang ia lakukan
kepada kelompok
yang terorganisasi
dan mendiskusikan

beisama.Dalamwak-

tu relatif singkat,
kelompok ini akan

segera menguasai puncak-puncak
peradaban dunia sebagai dasar
pemikiran baru yang lebih kritis.

Mereka bukanlah kelompok
yangberdirl di atas menara gading,
tapi hidup di tengah masyarakat-
nya yang memiliki komitmen atas
agenda-agenda kerja pembelaan
masyarakat. Mimgkin diperlukan
sekelompok or^g yang memilih
bidang operasional tapi tetap me-
rup^an bagian yang tidak terpi-

Mcisa depart
memerlukan inte-

lekpidl ycmg ahH-
dihidangTiyOy idpi
memiliki wawasan

seluruh ujuttg dan
tiHk'jtiHk teryauh di

me-

sekarang
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sahkan dari intelektual kolektif ter-

sebut.

Untuk itu, maka perlu disedia-
kan pustaka dari pimcak pemikiran
dunia sepanjang sejarah dunia Is
lam dan lainnya, selain jumal mu-
takhir dari seluruh ujung dunia
bersama koran-koran utama. Jika
ini sulit, setiap anggota kelompok
harus bersedia mencari dan mem-
baca sendiri dan secara periodik
melaporkan dalam diskusi kelom
pok. Hasilnya akan segera jelas se-
sudah strategi kolektif itu dijalan-
kan, sehingga lebih baik hasilnya
denganbertanya daripada meramal
apa yang bisa dilakukan dan kapan
dimulai.

Lembaga pendidikan tinggi Is
lam sangat strategis dan paling
berpeluang mengembangkan usaha
tersebut. Namim perlu idealisme,
ketekunan yang luar biasa dan kese-
diaan membaktikan diri dalam
kegiatan yang imtuk waktu yang
cukup lama mungkin tidak popu-
ler dan kurang dikenal orang ba-
nyak. Tapi justru dari model pe-
ngambangan intelektual inilah akan
lahir konsep-konsep besar berbagai
bidang ilmu dan kebudayaan. Jika
tidak, pendidikan tinggi Islam tidak
lebih dari umumnya lembaga
lainnya yang kelak akan terperang-
kap menjadi tukang ilmu yang har
nya mengulang kaji apa yang ada,
tanpa peluang dan berniat mela-
hirkan konsep ilmu diperhitungkan
oleh zaman, sejarah, dan peradaban
manusia.

Drs. Abdul Munir Mulkhan, SU.,
adalah Dosen Fakultas Tarbiydh IAINSunan
Kalijaga Yogyakarta
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